







Bentuk id yang ditemukan dalam tokoh utama Asrul dalam novel 
Seumpama Matahari karya Arafat Nur merupakan bentuk kebutuhan dasar 
yang dirasakan oleh tokoh Asrul. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan 
akan makan, kebutuhan melindungi diri, kebutuhan untuk mencintai dan 
dorongan untuk memiliki. Bentuk id yang terdapat pada tokoh utama Asrul 
dalam novel Seumpama Matahari karya Arafat Nur adalah bentuk diluar akal. 
Bentuk Ego yang ditemukan dalam tokoh utama Asrul dalam novel 
Seumpama Matahari karya Arafat Nur merupakan bentuk upaya memenuhi 
kebutuhan dasar yang dirasakan oleh tokoh Asrul. Upaya untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut meliputi upaya dalam melindungi diri, upaya memilih 
pilihan yang dianggap terbaik dan upaya memilih jalan yang dianggap paling 
benar. Bentuk Ego yang terdapat pada tokoh utama Asrul dalam novel 
Seumpama Matahari karya Arafat Nur adalah bentuk antara alam sadar dan 
tidak sadar. 
Bentuk superego yang ditemukan dalam tokoh utama Asrul dalam novel 
Seumpama Matahari karya Arafat Nur merupakan tindakan dengan 
mempertimbangkan segala sesuatu yang berhubungan dengan moralitas. 
Tindakan dengan mempertimbangkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan moralitas meliputi tindakan tokoh utama dalam menunjukkan simpati, 
empati, perhatian, dan tindakan untuk lebih baik. Bentuk superego yang 
terdapat pada tokoh utama Asrul dalam novel Seumpama Matahari karya 





Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Seumpama Matahari 
karya Arafat Nur meliputi nilai religius, nilai disiplin, nilai nasionalisme, nilai 
tanggung jawab, nilai mandiri, dan nilai peduli sosial. Nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat pada dalam novel Seumpama Matahari karya Arafat 
Nur selain mencerminkan sikap-sikap yang dimiliki para tokoh juga 
dimaksudkan untuk memberikan pendidikan kepada pembaca. 
B. Saran 
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti 
dengan kaian dan toeri yang berbeda sehingga penelitian novel Seumpama 
Matahari akan lebih sempurna. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 
sebegai referensi untuk memperluas dan memahami kajian psikologi sastra. 
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi pengembangan 
bahan ajar maupun media pembelajaran yang dihubungkan dengan kajian 
sastra akan membuat siswa lebih mempunyai wawasan tentang sastra 
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